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BAB V 
KONSEP 

5.1  Konsep Dasar 

Konsep dasar dasar dari Perencanaan dan Perncangan Mall ini adalah 

merencanakan sebuah pusat perbelanjaan yang menyediakan segala kebutuhan 

masyarakat di kabupaten Belu dan sekitarnya   

 

5.1.1 Tujuan 

Perencanaan dan Perancangan Mall ini bertujuan untuk 

Menghadirkan sebuah pusat perbelanjaan yang dapat memenuhi seluruh 

kebutuhan masyarakat di Kabupaten Belu dan sekitarnya dengan 

pendekatan Arsitektur Kontemporer. 

 

5.1.2 Fungsi 

Fungsi dari perencanaan dan perancangan puast Perbelanjaan Mall 

di Kabupaten Belu yakni sebagai pusat perbelanjaan yang menyediakan 

segala kebutuhan masyarakat kabupaten Belu dan sekitar, dimana tidak 

hanya sebagai pusat perbelanjaan akan tetapi sebagai  tempat rekreasi bagi 

para pengunjung. 

 

5.1.3 Ruang Lingkup 

1. Menyediakan segala kebutuhan masyarakat di Kab.Belu dan sekitar. 

2. Menyediakan tempat rekreasi bagi pengunjung 

3. Sasaran utama dari bangunan ini adalah masyarakat Kab. Belu. 

 

5.1.4 Gagasan Dasar Perancangan 

Gagasan dasar dalam perancangan Mall adalah mencermati minat 

masyarakat akan kebutuhan yang menyediakan segala kebutuhan sehari 

hari yang lengkap dan tidak mempunyai tempat yang menyediakan 

segala kebutuhan masyarakat yang lengkap, sehingga terciptanya 
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bangunan Mall yang menyediakan segala kebutuhan masyarakat Kab, 

Belu dan juga sebagai tempat rekreasi. Daya Tarik tersendiri pun hadir 

dari penataan tapak, elemen elemen tapak dabd bangunan mulai dari 

bentuk dasar, struktur dan tampilan yang menarik sesuai dengan 

Arsitektur Kontemporer. 

 

5.2 Konsep Tapak 

5.2.1 lokasi Perencanaan 

Lokasi perencanaan terletak di motain tepatnya berlokasi di Desa 

Silawan, Kecamatan Tasifeto Timur, Kabupaten Belu, Nusa Tenggara Timur, 

dengan luasan 159552 m2 = 15,9952 ha.  

Dengan batasan lokasi sebagai berikut: 

 Sebelah utara : berbatasan dengan Selat Ombai 

 Sebelah selatan : berbatasan dengan Laut Timor 

 Sebelah timur      : berbatasan dengan wilayah RDTL 

 Sebelah barat       : berbatasan dengan wilayah Kabupaten Timor 

Tengah Utara                 (TTU)dan Kabupaten Timor Tengah Selatan 

(TTS). 

                              Gambar 5.1: Lokasi Perencanaan 
                                     Sumber : Google Earth,2021 
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5.2.2  Konsep Penzoningan 

A. Konsep Tapak 

  Zona yang ditempatkan pada tapak dengan posisi yang mudah dijangkau. 

Keuntungan 

 Pencapaian dari zona yang satu ke zona yang lain lebih mudah. 

 Hubungan antar ruang yang baik. 

1. Zona public 

     Gambar 5.2 :Zona Publik 
       Sumber : Analisa Penulis,2022 

2. Zona Pengunjung 

 Zona ini berfungsi sebagai penunjang zona utama. Pada areal ini 

hanya terdapat fasilitas penunjang berupa taman yang ditata dengan 

bentuk yang mengikuti bentuk tapak yang dengan peran sebagai 

penghubung antara zona penerima dan zona utama Shopping Mall. 

Gambar 5.3: Zona Pengunjung 
Sumber : Analisa Penulis,2022 
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3. Zona Utama 

Zona ini bersifat privat yakni untuk pengunjung dan pengelola 

saja. Pada areal ini terdapat fasilitas utama berupa gedung pusat 

perbelanjaan yaitu Shopping Mall.Perzoningan diatas, dimana zona 

penerima diletakkan di depan dan zona penunjang yang mengelilingi zona 

utama yang merupakan bangunan Shopping Mall,agar pencapaian dari 

zona utama ke zona penerima dan zona penunjang ke zona penerima 

maupun zona utama begitupun sebaliknya lebih mudah diakses. 

        Gambar 5.4: Zona Utama 

       Sumber : Analisa Penulis,2022 

4. Zona Servis 

Zona Servis merupakan area khusus pengelola saja. Dimana diletakkan 

pada bagian barat bangunan agar tidak mengganggu sirkulasi pengunjung 

dalam tapak. 

         Gambar 5.5: Zona Utama 

        Sumber : Analisa Penulis,2022 
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B. Zoning Bangunan 

 Zoning Vertikal 

Zoning vertical pada bangunan dimana terdapat gabungan beberapa 

zona dalam satu lantai yaitu lantai 1 terdapat zona public dan servis,pada lantai 

2 terdapat zona public dan semi public,lantai 3 zona semi public dan 

servis,serta lantai 4 yaitu zona semi public,privat dan servis 

 Zona Horizontal 

Pada basement Zona Publik sebagai parkiran pengunjung dan Servis 

sebagai parkiran pengelola,ruang mechanical electrical,ruang control air 

bersih dan air kotor serta sebagai gudang penyimpanan diletakkan sama pada 

lantai basement. 

- Lantai 1 zona public diletakkan di tengah agar mudah di akses oleh 

pengunjung menuju ke zona semi public yaitu lobby,hall dan 

atrium,zona semi public,yang merupakan retail,supermarket, dan toko 

perabaot rumah tangga, atm center dan ruang menyusui diletakkan 

berada di samping kiri dan kanan agar mudak diakses,serta zona servis 

yaitu gudang penyimpanan dan wc umum yang diletakkan pada bagian 

belakang. 

- Lantai 2 terdapat dua zona yaitu semi public yang terdapat depertement 

store,retail zona servis terdapat wc umum dan gudang penyimpanan 

diletakkan pada bagian belakang. 

- Lantai 3 zona privat diletakkan pada bagian kanan yang merupakan 

area khusus kantor pengelola dan zona semi public yang merupakan 

area bermain anak,toko buku,food corner,restaurant,diletakkan pada 

bagian kiri dan zona servis yaitu wc umum khusus karyawan yang 

berada dibagian belakang sebelah kanan dan wc khusus pengunjung 

serta gudang penyimpanan yang juga berada pada bagian belakang. 
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5.2.3 Pencapaian 

 Konsep pencapaian yang digunakan pada perencanaan ini 

menggunakan pencapaian langsung karena pencapaian langsung tegak 

lurus terhadap bangunan sehingga tanggap terhadap lokasi perencanaan 

yang tidak begitu luas dan pencapaiannya dari jalan besar sebagai akses 

utama sehingga memungkinkan pencapaian lebih cepat dan mudah untuk 

mengakses kedalam bangunan. 

         Gambar 5.6:  Pencapaian 

          Sumber : Analisa Penulis,2022 

5.2.4 Sirkulasi 

Sirkulasi Manusia dan Kendaraan 

Pencapaian yang mudah dan jelas dan dilakukan dengan pengolahan 

pedestrian yaitu dengan pengerasan dan ruang terbuka sebagai 

Pengarah. 

 

Gambar 5. 7:Sirkulasi ME Manusia dan Kendaraan 
 Sumber: Analisa penulis, 2022 
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Membuat pemisah yang jelas antara sirkulasi manusia dengan 

kendaraan agar tercipta rasa aman dan nyaman bagi pejalan kaki.  

 

Gambar 5. 8: Sirkulasi ME Manusia dan Kendaraan di pisahkan 

Sumber: Analisa penulis, 2022 
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Gambar 5. 9: Sirkulasi ME Manusia dan Kendaraan di pisahkan 

Sumber : Analisa Penulis,2022 
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5.2.5 Parkiran 

 Letak Parkiran 

Dimana pada konsep letak parkiran di gedung Shopping Maal di  

Kabupaten Belu,menggunakan parkiran yanag ada di semua sisi tapak 

agar dapat dimudahkan akses ke dalam bangunan. 

                                      Gambar 5. 10:Parkiran 

                        Sumber : Analisa Penulis,2022 

 Pola Parkir 

Pola parkir kendaraan pada Shopping Mall di Kabupaten Belu yaitu 

dengan pola 450
 dimana menggunakan pola parker ini agar dapat 

menghemat luasan parker serta dapat memudahkan akses masuk keluar 

kendaraan. 

                Gambar 5.11: Pola Parkiran 

             Sumber : Analisa Penulis,2022 
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 Perkerasan Parkir  

Untuk perkerasan parkiran pada Shopping Mall di Kabupaten 

Belu,menggunakan grass blok agar dapat menyerap air sehingga dapat 

mengakibatkan tidak terjadinya genangan dan juga tanggap terhadap 

konsep green yang diterapkan perencanaan Shopping Mall.  

        
      Gambar 5.12: Perkerasan Parkiran 

      Sumber : Analisa Penulis 
 

 Peneduh Parkiran 

Untuk peneduh parkiran menggunakan vegetasi peneduh sebagai 

peneduh parkiran,dengan biaya yang murahdan juga tanggap terhadap 

konsep green meskipun harus memerlukan waktu cukup lama untuk 

tanaman dapat tumbuh besar. 

                                                          
                          Gambar 5.13 Peneduh Parkiran 
                        Sumber : Analisa Penulis,2022 
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5.2.6 Tata Hijau  

Vegetasi yang digunakan pada kawasan mall adalah vegetasi buatan 

dimana agar vegetasi yang ada lebih tertata dan dapat menambah keindahan 

dalam tapak. 

 Untuk tata hijau yang dihadirkan pada lokasi perencanaan Mall adalah: 

 Pada vegetasi penutup tanah (ground cover) menggunakan rumput 

gajah mini,penggunaan tanaman penutup tanah (ground cover) jenis ini 

agar tidak terjadi becek saat musim hujan dan erosi saat musim 

kemarau. 

 Untuk tumbuhan pengarah menggunakan pohon palem raja. 

vegetasi 

- Rumput sebagai penutup 

- Palm sebagai pengarah  

- Trambesi sebagai peneduh 

 

Gambar 5.14: Vegetasi pada Tapak 

Sumber : Analisa Penulis, 2022 
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5.3 Penerapan Arsitektur Kontemporer Pada Bangunan 

                Gambar 5.15: Lengkung dan Warna Netral 
                    Sumber : Analisa Penulis, 2022 

                    

Gambar 5.16: Komposisi Ruang   Mengalir dan Material Anti-Mainstream 
Sumber : Analisa Penulis, 2022 

    

  Gambar 5.17:Jendela Super Besar Dan Memperhatikan Lingkungan 

Sumber : Analisa Penulis, 2022 
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5.4 Utilitas Tapak 

1. Sistem Jaringan Air Bersih 

 Penyediaan air bersih berasal dari PDAM yang ditampung pada 

penampung air sebelum di distribusi tendon air dan di alirkan  ke 

bangunan. 

 

 

 

 

 

 

         Bagan 5.1: Sistem Jaringan Air Bersih 

      Sumber : Analisa Penulis, 2022 

2. Sistem Jaringan Air Kotor 

 Penyeselaian sistem air kotor ini di proses  pada bangunan, air 

kotor akan ditampung di septitank yang terdapat pada bangunan 

kemudian dialirkan ke sumur resapan. 

3. Sistem Jaringan Drainase 

 Sistem jaringan drainase pada tapak dialirkan melalui saluran 

keliling bangunan yang ada dan diteruskan pada sumur resapan. 

4. Pendistribusian Listrik Dalam Tapak 

 Sumber listrik utama diperoleh dari PLN yang tidak langsung 

diterima oleh bangunan dalam tapak, namun didistribusikan ke Power 

House yang berda di area servis sebagai pengatur jaringan listrik 

seluruh bangunan. Selain bersumber dari PLN, sumber listrik juga 

berasal dari generator pada Power House yang digunakan ketika arus 

listrik dari PLN megalami gangguan atau dalam kondisi tertentu. 
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5. Sistem Persampahan 

 Sistem Persampahan dalam site perancangan, sampah-sampah 

akan didistribusikan ketempat pembuangan sampah sementara yang 

kemudian sampah-sampah ini akan di buang ketempat pembuangan 

akhir. 

 

        Gambar 5.18: Sistem Jaringan Air Kotor 

    Sumber : Analisa Penulis, 2022 

6. Sistem Pemadam Kebakaran 

 System pemadam kebakaran yang diterapkan dalam tapak 

menggunakan Outdoor Hydrant dengan jarak antar titik adalah 20m. 

Hydran terhubung dengan ground tank yang didukung dengan boster 

pump untuk menambah tekanan air sehingga memberikan daya 

semburan air yang jauh dan dapat menjangkau sisi bangunan yang sulit 

dicapai. 

5.5 Konsep Sirkulasi pada bangunan 

 Konsep sirkulasi pada perancangan ini lebih mengedepankan pejalan 

kaki dalam bangunan. Sirkulasi pejalan kaki pada bangunan ini di bedakan 

menjadi sirkulasi horizontal yang berupa koridor ruang terbuka dan sirkulasi 

vertikal berupa eskalator, tangga dan lift. 

Sirkulasi pada bangunan ini di bagi menjadi sirkulasi untuk pengunjung 

pusat perbelanjaan, pengelola gudang, dan sirkulasi barang yang akan di 

perdagangankan. Untuk sirkulasi pengunjung pusat perbelanjaan dan pengelola 

akan di bedakan pengelola gedung akan masuk melalui pintu belakang yang 

bersifat privat dan tidak bisa di akses oleh pengunjung. Sedangkan sirkulasi 

untuk barang yang akan di perdagangankan mempunyai jalur sirkulasi sendiri 

yang langsung menuju ke gudang bongkar muat sehingga tidak menganggu 

sirkulasi kendaran pengunjung. 
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                   Bagan 5.2: Diagram sirkulasi Pengunjung 

           Sumber : Analisa Penulis, 2022 

 

 

Bagan 5.3: Diagram Sirkulasi Pengelola 

Sumber : Analisa Penulis,2022 

 

Bagan 5.4: Diagram Sirkulasi Service 

Sumber : Analisa Penulis, 2022 
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5.6 Bentuk dan Tampilan 

1. Bentuk 

Pengolahan bentuk massa menerapkan dua karakteristik arsitektur 

kontemporer yaitu gubahan massa yang ekspresif dan kenyamanan 

hakiki pengguna. Maka, bentuk dasar massa keseluruhan bangunan 

menggunakan bentuk geometri persegi karena sifatnya yang efisien 

dalam segi fungsi dan terkesan simple namun kokoh dengan 

penambahan atau pengurangan massa merupakan penerapan gubahan 

massa yang ekspresif pada bangunan. 

                      Gambar 5.19: Bentuk Bangunan 

                  Sumber : Analisa Penulis, 2022 

 

2. Tampilan  

Tampilan bangunan menyesuaikan dengan fungsi dari bangunan 

sebagai bangunan komersial dan menerapkan tujuh karakteristik arsitektur 

kontemporer yaitu gubahan massa yang ekspresif, konsep ruang terkesan 

terbuka, harmonisasi ruang luar dan dalam, memiliki fasad yang 

transparan, kenyamanan hakiki, memaksimalkan elemen lansekap, dan 

penggunaan material serta teknologi baru. 

Penerapan gubahan massa yang ekspresif diwujudkan melalui 

tampilan bangunan,permainan garis vertical dan horizontal pada fasad 

bangunan, dan perpaduan warna yang menarik. Penerapan fasad 

transparan dan ruang terkesan terbuka diwujudkan pada penggunaan kaca 

jendela besar pada fasad bangunan. 
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Gambar 5.20: Tampilan Bangunan 

                        Sumber : Analisa Penulis,2022 
 

5.7  Struktur dan Konstruksi 

5.7.1 Sub Struktur 

Menggunakan fondasi tiang pancang. 

  kelebihan penggunaan pondasi tiang pancang adalah. 

 memadatkan material tanah.  

 menghindari pergerakan dan pergeseran tanah yang 

bisa membuat keretakan pada bangunan 

 Stabil dan tahan terhadap beban 

 Dapat menahan daya dukung tanah 

 Sangat baik digunakan pada tanah yang labil karena pondasi 

ini   dapat mencapai kedalaman tanah keras yang paling dalam 

 Baik untuk diterapkan pada bangunan berlantai banyak 

 Sangat rekomended pada daerah rawan gempa 

 

 

                       Gambar 5.21: Struktur Bawah 

                      Sumber : Analisa Penulis,2022 
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5.7.2 Upper struktur  

Pada upper struktur menggunakan struktur Rigid 

Frame and Core.Pada sistem ini rangka kaku bereaksi 

terhadap beban lateral, terutama melalui lentur balok dan 

kolom Perilaku, demikian berakibat ayunan (drift) lateral 

yang besar pada bangunan tinggi sehingga perlu 

ditambahkan core untuk menabah ketahanan lateral pada 

bangunan ini. Sistem inti juga memuat sistem-sistem 

mekanis dan transportasi vertikal. 

 

           Gambar 5.22: Struktur Tenggah 
         Sumber : Analisa Penulis,2022 

5.7.3 Super Struktur 

Super struktur menggunakan plat beton,berfungsi sebagai penutup 

bangunan dan tidak berfungsi sebagai penerima beban. 

 

 

Gambar 5.23: Struktur Atas 
Sumber : Analisa Penulis,2022 
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5.8 Utilitas Bangunan 

5.8.1 Sistem Jaringan Air Bersih 

 Menggunakan Sistem Distribusi Ke Bawah. 

Air ditampung dulu di tangki bawah (ground tank), kemudian 

dipompakan ke tangki atas (upper tank) yang dipasang di lantai 

tertinggi bangunan. Dari sini air didistribusikan ke seluruh bangunan. 

   

                       Gambar 5.24: Sistem Jaringan Air Bersih 
                            Sumber : Analisa Penulis, ,2022 

5.8.2 Sistem Jaringan Air Kotor 

 Air kotor yang berupa grey water (air buangan yang berasal 

dari sink dapur, westafef, floor drain kamar mandi) diproses melalui 

bak control yang ada pada bangunan kemudian meuju ke sumur 

resapan sedangkan air kotor yang berupa black water (berasal dari 

kloset) di proses meuju septitank pada bangunan kemudian meuju 

sumur resapan. 

    

                               Gambar 5.25: Sistem Jaringan Air Kotor 
                               Sumber : Analisa Penulis,2022 
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5.8.3 Sistem pemadam kebakaran 

 Sistem pencegahan dan penanggulan kebakaran yang 

digunakan pada bangunan ini adalah sistem pencegahan pasif dan aktif. 

Sistem pencegahan secara pasif diterapkan pada perancangan struktur 

utama yang tahan api minimal 2 jam, ketinggian dan jarak bangunan 

yang memudahkan unit pemadam kebakan memasuki bangunan, 

perancangan koridor yang tidak buntu, serta perancangan pintu dan 

jalan keluar yang tidak membingunkan dan dekat dengan ruang 

terbuka.  

 Sedangkan sistem penanggulan secara aktif dilakukan dengan 

menggunakan detektor ionisasi pada foodcourt, serta detektor panas 

yang di letakan pada tiap-tiap ruang lainnnya yang dihubungkan 

dengan alaram secara otomatis.  

 

                  Gambar 5.26 Sistem Pemadam Kebakaran 

                Sumber : Analisa Penulis, ,2022 

5.8.4 Sistem sampah 

 Sampah Biasa 

Sampah Biasa Sampah biasa merupakan sampah dari 

foodcourt, supermarket dan sampah-sampah yang berasal dari 

tempat pembuangan sampah yang berada di dalam bangunan. 

Sampah ini dapat dibedakan menjadi dua macam yaitu 

sampah kering dan sampah basah. 
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                Bagan 5.5:Sistem Pemadam Kebakaran 
                Sumber : Analisa Penulis, ,2022 

 

 

 Sampah retail 

Sampah retail merupakan sampah dari retail, departement store, 

supermarket yang berupa kardus bekas pembungkus barang. 

 

            Bagan 5.6: Sistem Pemadam Kebakaran 

                Sumber : Analisa Penulis, ,2022 
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